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ABSTRAK— Penelitian ini merupakan sebuah penelitian
studi literatur dengan mengkaji beberapa jurnal terkait
dengan eksplorasi perintang warna alami pada kualitas motif
batik. Ekplorasi ini merupakan hal yang penting dalam
rangka mengkaji beberapa teknik dalam menghasilkan sebuah
karya dan berpotensi untuk meningkatkan kreativitas
pemanfaatan bahan alam yang mampu menjaga eksistensi
batik tulis tanpa mengurangi esensi dari batik tulis itu sendiri.
Tujuan studi literatur pada penulisan artikel ini yaitu untuk
mendeskripsikan bahan alami yang dapat digunakan sebagai
perintang warna, mengetahui hasil motif batik dari bahan
perintang warna alami, mengetahui kualitas motif batik yang
dihasilkan dari perintang warna alami, dan mengetahui
proses dan hasil pewarnaan batik pada perintang warna
alami. Hasil studi literatur pada artikel ini menghasilkan,
pertama, bahan alam yang dieksplorasi sebagai perintang
warna alami pada artikel ini yaitu kulit singkong dan pati
ganyong. Kedua, motif batik yang dihasilkan oleh kedua
perintang tersebut berbeda-beda bergantung pada lamanya
pengeringan, ketebalan pada pengaplikasian pasta dan
aplikator yang digunakan. Ketiga, pada penggunaan bahan
alam kulit singkong, perintang warna dapat merintang warna
dengan baik ketika menggunakan aplikator plastik segitiga
karena kualitas yang didapatkan baik yaitu garis tegas dan
jelas sehingga dapat merintang warna dengan baik.
Sementara pada saat menggunakan bahan alam pati ganyong,
perintang warna dapat merintang warna dengan baik ketika
menggunakan aplikator botol cuka karena hasil motif batik
tiruan yang dihasilkan yaitu rapi, rata, dan tegas. Keempat,
pada bahan alam kulit singkong digunakan pewarna dylon
dan wantex sementara pada bahan alam pati ganyong
digunakan pewarna napthol.

Kata Kunci: Kualitas, Motif Batik, Perintang Warna
Alami.

I. PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu warisan dari budaya
takbenda Indonesia yang dikukuhkan pada 30 September
2009 [1]. Sebagai aset budaya, batik merupakan
perwujudan produk Indonesia yang mempunyai citra
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yang baik dan nilai historis yang dapat menggambarkan
status dari si pemakai batik tersebut [2].

Batik memiliki makna bahwa sebuah cara untuk
memberikan hiasan pada kain dengan proses menutupi
bagian-bagian tertentu dengan menggunakan perintang.
Umumnya teknik perintang yang digunakan dalam
membuat motif batik yaitu menggunakan malam atau
lilin [3]. Malam tersebut berfungsi untuk membentuk
motif batik yang selanjutnya kain tersebut diwarnai
dengan teknik pencelupan. Setelah itu kain tersebut
direbus untuk menghilangkan malam. Semua proses
tersebut akan menghasilkan kain yang telah termotif
batik [4].

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak
teknologi yang dikembangkan untuk menginovasi dalam
pembuatan batik. Menurut proses pembuatannya, batik
dibagi menjadi dua yaitu batik cetak atau yag dikenal
dengan batik cap dan juga batik tulis [5]. Batik tulis
membutuhkan waktu kurag lebih dua hingga tiga bulan
dalam proses pembuatannya, sementara untuk batik cap
membutuhkan waktu dua sampai tiga hari [4]. Dalam hal
kualitas, batik tulis jauh lebih baik daripada batik cap
karena kedetailan motifnya. Namun, dalam hal harga,
batik cap lebih terjangkau daripada batik tulis [6].

Kualitas batik tulis dapat ditentukan dengan cara
menuliskan motifnya atau motif perintang warnanya,
pewarnaannya yang berhasil dengan baik dan mori yang
terpilih merupakan dari yang paling halus [2]. Oleh
karena hal tersebut, para pengrajin batik di berbagai
daerah terus membuat inovasi dan mempertahankan
kualitas batik tulis.

Dulunya, dalam membuat motif batik dikenal hanya
menggunakan perintang dengan malam atau lilin dan
menggunakan alat canting [7]. Perintang sendiri
merupakan salah satu teknik dalam pembentukan motif
dengan cara merintangi dan menutupi dengan bahan
ataupun material yang sifatnya resis terhadap pewarna
yang digunakan pada proses pencelupan pada kain.


mailto:ranisulistyorini@mhs.unesa.ac.id
mailto:uripwahyuningsih@unesa.ac.id
mailto:uripwahyuningsih@unesa.ac.id

e-Journal Volume 10 Nomor 02 Tahun 2021. Edisi Yudisium Periode Juli 2021. Hal 55-62

Teknik perintang ini dikenal dengan wax resist dyeing
[81 [9].

Namun, di sisi lain, batik harus menghadapi tuntutan
serta permintaan akan produk-produk baru yang dapat
memenuhi permintaan mereka sehingga dibutuhkan
ciptaan baru yang inovatif serta kreatif untuk memenuhi
kebutuhan konsumen serta pasar. Telah diketahui bahwa
pada proses pembuatan motif batik terdapat bahan
khusus yang telah menjadi media khas dalam merintang
warna Yyaitu malam atau lilin. Malam telah teruji
kekuatannya dalam hal merintangi warna yang tapak
bekasnya halus dan dapat terlihat sampai ke detail titik-
titik kecil. Namun ternyata, sebelum digunakannya
malam menjadi perintang warna pada pembuatan motif
batik, mulanya digunakan bubur dari ketan. Namun
setelah ditemukan malam, maka perintang warna dari
bubur ketan ini sudah tidak digunakan lagi [10].

Kemudian muncul beberapa inovasi dalam perintang
warna Yyaitu dengan bahan alami nonmalam yang
inovatif dan kreatif. Beberapa bahan alami yang dapat
digunakan sebagai perintang warna Yyaitu tepung [10],
bubur simbut [11], gutta [12], dan juga memanfaatkan
bahan-bahan alami lainnya [9].

Pada penelitian ini akan dilakukan studi literatur terkait
dengan eksplorasi perintang warna alami pada kualitas
motif batik. Ekplorasi ini merupakan hal yang penting
dalam rangka mengembangkan  teknik  dalam
menghasilkan sebuah karya dan berpotensi untuk
meningkatkan kreativitas pemanfaatan bahan alam yang
mampu membentuk wirausaha serta keunikan yang
dapat meningkatkan perekonomian. Selain itu, mampu
menjaga eksistensi batik tulis tanpa mengurangi esensi
dari batik tulis itu sendiri.

Dengan hal ini maka tujuan penelitian sebagai
berikut, 1) Mendiskripsikan bahan alami yang dapat
digunakan sebagai perintang warna, 2) Mengetahui hasil
motif batik dari bahan perintang warna alami, 3)
Mengetahui kualitas motif batik yang dihasilkan dari
perintang warna alami, dan 4) Mengetahui proses dan
hasil pewarnaan batik pada perintang warna alami

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
studi literasi dengan menelaah 10 jurnal terkait motif
batik dengan menggunakan perintang warna alami serta
mengeksplorasi macam-macam perintang warna alami
kemudian dipaparkan dalam bentuk deskriptif dengan
analisis dari kajian-kajian pada literatur dan hasil
penelitian yang relevan dengan judul yang diangkat oleh
peneliti. Kemudian, hasil dari berbagai telaah penelitian
literasi ini akan digunakan untuk mengidentifikasi

METODE PENELITIAN
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kualitas dari motif batik dengan menggunakan beberapa
perintang warna alami.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Bahan Alami yang Digunakan Sebagai Perintang Warna
Alami

Dalam pemanfaatan perintang warna alami
Listianingrum dan Hendrawan (2020) menegaskan
bahwa hasil eksplorasi terhadap sumber daya alam di
Indonesia berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai
perintang jika dilihat fungsi dan karakternya. Kreativitas
untuk melakukan pemanfaatan bahan alam mampu
membentuk wirausaha dan keunikan yang dapat
meningkatkan perekonomian serta mampu menjaga
eksistensi batik tulis tanpa mengurangi esensi dari batik
tulis itu sendiri [13].

Berdasarkan penelitian Hanifah Fitriani (2017)
dihasilkan bahwa terdapat limbah umbi singkong sisa
produksi yang tidak termanfaatkan di Kawasan
Kampung Adat Cirendeu yang dapat digunakan sebagai
bahan baku pada perintang warna. Di kawasan daerah
Cirendeu memiliki luas kebun singkong sekitar 30
hektar. Dari tahun 1918 masyarakat kampung adat
Cirendeu menjadikan singkong sebagai pengganti nasi,
oleh karena itulah terdapat banyak sekali limbah kulit
singkong yang terbengkalai [9]. Selain itu, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Inva Sariyati dan
Prastiyo Utami (2018), menegaskan bahwa terdapat
perintang warna alami yaitu dengan menggunakan
ganyong. Ganyong merupakan umbi-umbian yang
terdapat di alam [14].

Perintang warna alami pada motif batik menjadi
sebuah salah satu alternatif dalam pemanfaatan limbah
dan sumber daya alam. Dengan hal itu, menjadi sebuah
terobosan dengan pembuatan perintang warna alami
pada motif batik, mampu menekan tingkat
kebermanfaatan komoditas alami. Perintang warna alami
menjadi sebuah peluang inovasi dalam mengeksplorasi
bahan alami yang dapat dimanfaatkan dan menambah
peluang perekonomian. Berikut ini merupakan langkah-
langkah pembuatan motif batik dengan perintang warna
alami. Perintang warna alami yang digunakan yaitu
limbah kulit singkong dan pati ganyong.

1. Limbah Kulit Singkong

Pada penelitian Hanifah Fitriani (2017), perintang
warna alami yang digunakan yaitu limbah kulit
singkong, dan proses pembuatannya sebagai berikut:

a. Pengambilan dan penyortiran kulit singkong

sisa produksi
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Gambar 3. Pensortiran kulit singkong

Pemisahan kulit ari dan kulit bagian dalam

serta proses pencucian.

Gambar 4. Pensortiran kulit singkong

Pemotongan kulit singkong menjadi bagian
kecil.

Gambar 5. Pemotongan menjadi‘ bagian kecil

Proses penghancuran kulit singkong dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu diblender
dan diulek.

00 R\

Gambar 6. Penghancuran kulit siékong

Proses ekstraksi sari kulit singkong dilakukan
dengan memberi sedikit air secara berkala
untuk mendapatkan sari kulit singkong.

Gambar 7. Pemisahan sari singkong

Proses sebelumnya telah didapatkan filtrat
yang kemudian diendapkan untuk
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mendapatkan endapan dari pati  kulit
singkong selama kurang lebih 5 hari.
Kemudian hasilnya akan didapatkan endapan
pati yang kemudian dipanaskan untuk
mendapatkan tekstur seperti pasta.

\

Gambar 8. Pembuatan pasta kulit singkong

g. Pembuatan motif batik pada kain dengan
menggunakan perintang warna pasta kulit
singkong.

2. Pati Ganyong

Pada penelitian Inva Sariyati dan Prastiyo Utami
(2018), perintang warna alami yang digunakan yaitu
pati ganyong, dengan proses pembuatan sebagai
berikut:

Pembuatan Pewamaan
T pasta pati
- —
,// -HK\ TANYONE
! \ -
¢ \ Aplikasi .
I Persiapanalata | | pasta pati Peancucian
| Bahan / ganyong
\ 4 pada kain 1
\\‘“"--._ _,/ Persapan T ,"(/- -..\‘,
" kzin | Selesai |
Sl

Gambar 9. Pemisahan sari singkong

Pada pembuatan perintang warna pati ganyog
diawali dengan penyortiran umbi kemudian umbi
dikupas dan dicuci bersih untuk menghilangkan kuit
dan kotoran yang melekat. Umbi yang telah
dibersihkan kemudian diparut dan disaring sebanyak
3 sampai dengan 4 kali untuk memisahkan cairan
dengan ampas. Kemudian cairan hasil perasan
tersebut diendapkan selama kurang lebih 12 jam dan
dipisahkan dari airnya. Kemudian dikeringkan di
bawah sinar matahari.

Pati ganyong yang telah jadi tersebut diolah
menjadi pasta. Larutan pati ganyong dipanaskan
dengan api kecil dengan campuran 250 gram gula
merah dan 90 gram tawas kemudian didiamkan
selama satu malam. Hasil larutan tersebut dicampur
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dengan 80 gram larutan lem Pvac sebelum
diaplikasikan ke kain untuk digunakan sebagai
perintang warna motif batik.

B. Hasil Motif Batik dari Bahan Perintang Alami

Hasil dari pembuatan motif batik dengan
menggunakan perintang warna alami yaitu sebagai
berikut

1. Limbah Kulit Singkong

Hasil ~ pembuatan  motif  batik  dengan
menggunakan bahan limbah kulit singkong
dilakukan dengan beberapa teknik diantaranya yaitu:

a. 'Canting

.

Gambar 11. Hasil batik dengan téknik canting
menggunakan limbah kulit singkong sebagai
perintang warna

Pada penggunaan canting, pasta sama sekali tidak
keluar dari bagian cucuk canting, sehingga tidak ada
pasta yang melekat di kain.

b. Cap

— 7

<l

Gambar 12. Hasil batik dengan teknik cap
menggunakan limbah kulit singkong sebagai
perintang warna

Pada penggunaan cap, hanya sedikit pasta yang
menempel pada kain dan kain tidak terintang karena

pasta menempel pada cap, bukan pada kain.

¢. Kuas Ukuran 15 mm
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A

Gambar 13. Hasil batik dengan tekhik kuas 15mm
menggunakan limbah kulit singkong sebagai
perintang warna

Pada penggunaan kuas 15mm, tidak ada cipratan
pasta kental yang mengenai permukaan kain, pasta
justru  menempel pada kuas karena sifat
ekstensibelnya.

d. Kuas Ukuran 50,8 mm

Gambar 14. Hasil batik dengan teknik kuas 50.8mm
menggunakan limbah kulit singkong sebagai
perintang warna

Pada penggunaan kuas 50.8 mm, hasil yang
didapatkan yaitu karateristik blok dari sapuan kuas
yang melekat hanya sedikit sehingga tidak merintang
dengan baik.

e.

Plastik Segitiga

k b =
Gambar 15. Hasil batik dengan teknik lukis dengan

plastik segitiga menggunakan limbah kulit singkong
sebagai perintang warna

Pada penggunaan aplikator plastik segitiga,
plastik yang keluar lebih rapi dan lebih konsisten
dan besarnya lubang dari plastik segitiga dapat
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diatur sesuai dengan kebutuhan.

f. Kain Perlak (stencil)

Gambar 16. Hasil batik dengan teknik stencil
dengan kain perlak menggunakan limbah kulit
singkong sebagai perintang warna

Pasta kental dapat menempel dengan baik di
permukaan dengan ketebalan yang cukup. Hasil
yang didapatkan pun lebih rapi dan merintang
dengan baik.

2. Pati Ganyong

Hasil pembuatan  motif  batik  dengan
menggunakan bahan pati ganyong memanfaatkan
beberapa alat pengaplikasian yang berbeda-beda,
diantaranya yaitu dapat dilihat pada Gambar 17.

No

Alat
Pelekat
an
Canting
Tulis

Pelckatan Hasil

2 Canting
Cap
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Gambar 17. Hasil batik dengan menggunakan pati
ganyong sebagai perintang warna

C. Kualitas Hasil Motif Batik dengan Perintang Warna Alami

Menurut Inva Sariyati dan Prastiyo Utami (2018),
suatu perintang dapat berhasil merintang dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya aplikator, ketebalan
dari pasta perintangnya dan tingkat pengeringan pasta
sebelum dilakukan pewarnaan. Dari ketiga faktor
tersebut mempengaruhi kualitas hasil motif batik dengan
menggunakan perintang warna alami. Berdasarkan Tabel
1. Didapatkan bahwa ketiga bahan tersebut yaitu kulit
singkong dan pati ganyong dapat merintang warna,
dengan menggunakan aplikator yang tepat serta
ketebalan yang cukup dan pengeringan yang sempurna.
Pada penggunaan bahan alam kulit singkong, perintang
warna dapat merintang warna dengan baik ketika
menggunakan aplikator plastik segitiga karena kualitas
yang didapatkan baik yaitu garis tegas dan jelas sehingga
dapat merintang warna dengan baik. Pada saat
menggunakan bahan alam pati ganyong, perintang warna
dapat merintang warna dengan baik ketika menggunakan
aplikator botol cuka karena hasil motif batik tiruan yang
dihasilkan yaitu rapi, rata dan tegas.

Kualitas dari  hasil motif batik tiruan dalam
menggunakan perintang warna alami bergantung pada
proses pengeringan, ketebalan dari pengaplikasian pasta
perintang warna dan juga aplikator yang digunakan.
Semakin tebal perintang warna yang diaplikasikan serta
kering secara sempurna, maka kualitas yang dihasilkan
pun baik dan maksimal.

D. Proses dan Hasil Pewarnaan Batik dari Bahan Perintang
Warna Alami

Ditinjau dari sumber diperolehnya zat warna tekstil
dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu zat warna sintetis dan
zat warna alam. Warna sintesis merupakan pewarna
yang dapat digunakan dalam suhu yang tidak merusak
lilin, yang termasuk golongan pewarna tersebut yaitu
indigosol, naphtol, rapid, basis, indanthreen, procion,
dan lain lain [5].

Proses pewarnaan pada penggunaan perintang warna
bahan kulit singkong dilakukan dengan menggunakan
beberapa bahan pewarna diantaranya yaitu dylon dan
wantex. Dylon dan wantex termasuk pewarna kain yang
sifatnya panas karena membutuhkan proses pemanasan
atau direbus dengan air terlebih dahulu, kemudian
masukkan kain yang akan diwarnai. Setelah diwarnai
kain dibiarkan selama 1 hari. Kemudian dibilas dengan
air  mengalir dan dijemur kembali  dengan
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menghindarkan dari sinar matahari. Hasil yang
didapatkan dengan menggunakan perintang warna
dengan bahan kulit singkong dapat dilihat pada Gambar
11 sampai dengan 16. Beberapa diantaranya gagal untuk
merintang warna karena kurang tebalnya pengaplikasian
perintang warna sehingga tidak dapat merintang dengan
sempurna.

Sementara pada perintang warna alami pati ganyong,
pewarnaan pada kain dengan menggunakan naphtol
dengan berbagai warian warna. Pewarnaan dilakukan
dengan membuat napholat terlebih dahulu karena
napthol termasuk ke dalam zat warna yang tidak larut.
Untuk napthol 3 g/l dicampur dengan kostik soda dan

TRO dengan perbandingan 2:1, kemudian dilarutkan
dalam air hangat. Larutan naptholat dimasukkan ke
dalam air dingin. Larutan kedua adalah garam diazo
yang dilarutkan ke dalam air dingin. Proses pewarnaan
dilakukan sebanyak 2-3 kali dengan dicelupkan ke dalam
air, bak napholat, garam diazo. Pada tiap-tiap proses
pencelupan, kain perlu diatuskan terlebih dahulu. Untuk
menghilangkan pasta, dilakukan pencucian dengan air
dingin sebanyak 1-2 kali. Hasil pewarnaan pada kain
dengan menggunakan perintang warna pati ganyong
dapat dilihat pada Gambar 17.

TABEL |

HASIL ANALISIS KUALITAS PERINTANG WARNA ALAMI PADA MOTIF BATIK

Alat Karakteristik Kulit Singkong Pati Ganyong
Ketebalan Perintan Pasta tidak keluar dari bagian cucuk canting Pasta tidak keluar dari bagian cucuk canting
9 sehingga tidak ada pasta yang melekat pada kain sehingga tidak ada pasta yang melekat pada kain
. Waktu a2 T INGISaE +1 -3 hari +1 - 3 hari
Canting Pengeringan
Tulis Tidak ada motif yang terbuat, sehingga perintang Tidak ada motif yang terbuat, sehingga perintang
Kualitas ini gagal apabila menggunakan aplikator canting ini gagal apabila menggunakan aplikator canting
tulis tulis
Jenis Pewarna Wantex dan dylon Napthol
Pasta bisa menempel pada kain dengan
Ketebalan Perintang Pasta menempel pada cap, bukan pada kain. kecenderungan tidak rata dan tidak rapi, selain itu
masih ada yang menempel di alat cap.
. Waktu algpl M +1 -3 hari +1 - 3 hari
Canting Pengeringan
Cap : . . . Terlihat bahwa pasta ini bisa merintang warna
. quak ada mot!f yang terbuat,sehln.gga perintang namun tidak rapi dikarenakan ketebalan pasta yang
Kualitas ini gagal apabila menggunakan aplikator canting ; . . oo
- tidak merata sehingga kualitas yang dihasilkan pun
P tidak terlalu baik.
Jenis Pewarna Wantex dan dylon Napthol
Pasta menempel pada kain dengan karakteristik
Ketebalan Perintang Pasta menempel pada kuas karena sifat ekstensibel garis tebal pada bagian tengah dan membias pada
ujung sapuan.
Waktu atau Tingkat +1 -3 hari +1 - 3 hari
Kuas Pengeringan _ N )
Kecil Terlihat bahwa pasta ini dapat merintang warna
ini gagal apabila menggunakan aplikator kuas kecil diaplikasikan dengan tebal maka hasil
merintangnya pun akan baik.
Jenis Pewarna Wantex dan dylon Napthol
Pasta menempel sedikit dan tipis karena dilakukan Garis yang dihasilkan memiliki karakteristik blok,
Ketebalan Perintang dengan teknik sapuan, maka semakin disapu tidak rata, mengumpal pada awal sapuan, dan
semakin membias karena kekentalan dari pasta membias pada ujungnya.
Waktu atau Tingkat +1 -3 hari +1-3 hari
Kuas Pengeringan
Sedang Kualitas motif batik tiruan yang dihasilkan tidak Kualitas motif batik tiruan yang dihasilkan tidak
Kualitas maksimal yaitu terlihat bahwa dapat sedikit maksimal yaitu terlihat bahwa dapat sedikit
merintang warna karena pasta yang menempel merintang warna karena pasta yang menempel
hanya tipis. hanya tipis.
Jenis Pewarna Wantex dan dylon Napthol
. . . Pasta dapat melekat pada kain dan membentuk
gﬁg Ketebalan Perintang Tidak diakukan percobaan garis dengan ketebalan yang rata tanpa membias.

Waktu atau Tingkat

Tidak diakukan percobaan

60

Proses pegeringan sempurna sampai benar-benar
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Pengeringan
Kualitas

Jenis Pewarna

Tidak diakukan percobaan

Tidak diakukan percobaan

kering
Kualitas yang dihasilkan baik karena terlihat bahwa
hasil perintangnya rapi, rata dan tegas
Napthol

Ketebalan Perintang

Waktu atau Tingkat

+1 -3 hari

Pasta yang digunakan sebagai perintang keluar
lebih konsisten dan rapi, dengan ketebalan cukup.

Karakter garis yang dihasilkan sebelum proses
pewarnaan adalah tebal dan tegas, namun kurang
rata atau menggumpal pada awal pelekatan.

Kurang kering sempurna

Plastik Pengeringan
Segitiga Hasil akhir kurang menghasilkan garis yang tegas
. . . I I kerena pewarnaan dilakukan pada saat pasta dalam
Kualitas Kt;@llltas 'ctiarrll m_cl>t|f b.att'k tlruan_ylangddlhztmlkan kondisi belum kering sehingga pasta mbleber dan
aik yaitu hasti perintangnya Jetas dan tegas. menutupi bagian kain yang tidak semestinya
tertutupi.
Jenis Pewarna Wantex dan dylon Napthol
« _ Pasta kental dapat menempel dengan baik di Pasta pati ganyong dapat melekat pada kain s_esuai
etebalan Perintang permukaan kain dengan ketebalan cukup dengan pola namun cend(:rung menempel rapi, dan
rata.
Paper -
cutting WaI;t:nztearl:nL?ngkat *1 -3 hari +1 -3 hari
(Kain . Kualitas dari motif batik tiruan yang dihasilkan Kualitas yang dihasilkan baik karena garis yang
Perlak) Kualitas baik yaitu hasil perintangnya jelas dan tegas. didapatkan tegas dan rapi.
Jenis Pewarna Wantex dan dylon Napthol
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